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No. Sayatan    : 07-131-RF 

Lokasi     : Daerah Kalamiseng Kab. Bone 

  

Foto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan             : Batuan Beku 

Nama Batuan                      : Granodiorit 

Tipe Alterasi              : Filik dan Propilitik (Strong) 

Himpunan Mineral Alt.      : Ortoklas – Albit – Klorit – Aktinolit – Tremolit 

Referensi                            : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk) 

Deskripsi Mikroskopis     :  

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur kristalinitas hipokristalin, 

granularitas faneritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral terdiri dari sanidine, 

plagioklas, hornblende,albit, aktinolit, tremolit, klorit, ortoklas sekunder, albit sekunder, titanit, dan mineral 

opaq. 
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Deskripsi Petrografi Mineral 

Komposisi Mineral 

Penyusun Batuan 

Persentase 

% 
Deskripsi 

Plagioklas (Pl) 

Oligoklas 
7 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,5 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 17º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas/ Albit (Abt) 3 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,5 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 16º, jenis gelapan miring. 

Sanidin (Sdn) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,01-0,03 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran calsbad, 

sudut gelapan 42º 

Hornblende (Hb) 5 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief 

tinggi, intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-

0,5 mm, Warna interferensi kuning,hijau dan merah ,tidak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 36º, jenis gelapan miring. 

Titanit / Sphene (Ttn) 3 

Warna absorbsi Coklat, bentuk Euhedral-subhedral, relief tinggi, 

intensitas rendah, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,1 mm, 

Warna interferensi kuning, tidak memiliki kembaran, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. Mineral ini merupakan mineral 

akesoris. 

Komposisi Mineral 

Alterasi 
Deskripsi 

Ortoklas Sekunder (Ort 

2nd) 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,6 mm, Warna 

interferensi abu-abu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 17º 

Albit Sekunder (Abt 2nd)  

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-0,5 mm, Warna 

interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut gelapan 16º, jenis gelapan miring. 

Aktinolit (Act) 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 

kuning dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis gelapan 

miring. 

Tremolit (Trm) 

Warna absorbsi Putih kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,5 – 0,75 mm, Warna 

interferensi kuning dan putih,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 27º, jenis 

gelapan miring. 

Klorit (Ch) 

Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas kuat, 

pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm, Warna interferensi hijau, tidak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opaq (Opq) Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,02 mm. 

  



No. Sayatan    : 07-134-RO 

Lokasi     : Daerah Kalamiseng Kab. Bone 
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               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan             : Batuan Beku 

Nama Batuan                      : Altered Rock 

Tipe Alterasi              : Filik – Propilitik - Potasik (Strong) 

Himpunan Mineral Alt.      : Serisit – Ortoklas – Klorit - Tremolit – Biotit – Aktinolit - Kuarsa 

Referensi                            : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk) 

Deskripsi Mikroskopis     :  

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur kristalinitas hipokristalin, 

granularitas faneritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral terdiri dari sanidin, 

hornblende, ortoklas, albit, serisit, klorit, tremolit, biotit, kuarsa, ortoklas sekunder dan mineral opak. 
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Deskripsi Petrografi Mineral 

Komposisi Mineral 

Penyusun Batuan 

Persentase 

% 
Deskripsi 

Sanidin (Sdn) 7 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, 

relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,01-0,03 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran 

calsbad, sudut gelapan 42º 

Hornblende (Hb) 4 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief 

tinggi, intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 

mm-0,5 mm, Warna interferensi kuning,hijau dan merah ,tidak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 36º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas/ Albit (Abt) 2 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, 

relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,2-0,5 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran 

albit, sudut gelapan 16º, jenis gelapan miring. 

Komposisi Mineral 

Alterasi 
Deskripsi 

Ortoklas Sekunder 

(Ort 2nd) 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,6 mm, Warna 

interferensi abu-abu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 17º 

Kuarsa Sekunder (Qz) 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,33 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º 

Biotit Sekunder (Bt 

2nd) 

Warna absorbsi coklat muda, pleokroisme dwikroik, intensitas sedang, bentuk 

subhedral, belahan 1 arah, relief sedang, ukuran mineral 0,15 mm, warna 

interferensi coklat tua, bias rangkap orde I, sudut gelapan 45o, jenis gelapan 

simetris 

Aktinolit (Act) 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 

kuning dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis gelapan 

miring. 

Serisit (Ser) 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 

kuning,hijau dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis 

gelapan miring. 

Tremolit (Tr) 

Warna absorbsi Putih kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,5 – 0,75 mm, Warna 

interferensi kuning dan putih,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 27º, 

jenis gelapan miring. 

Klorit (Ch) 

Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm, Warna interferensi hijau, 

tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (Opq) Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,02 mm. 
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               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan             : Batuan Beku 

Nama Batuan                      : Granodiorit 

Tipe Alterasi              : Filik – Propilitik (Moderate) 

Himpunan Mineral Alt.      : Aktinolit– Klorit– Tremolit– Ortoklas– Epidote- Albit - Kuarsa 

Referensi                            : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk) 

Deskripsi Mikroskopis     :  

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur kristalinitas hipokristalin, 

granularitas faneritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral terdiri dari Sanidin, 

Hornblende, albit, klorit, albit sekunder, tremolit, aktinolit, ortoklas sekunder, epidote, dan mineral opak. 

Deskripsi Petrografi Mineral 

Komposisi Mineral 

Penyusun Batuan 

Persentase 

% 
Deskripsi 

Plagioklas (Pl) 

Oligoklas 
13 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,5 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 23º, jenis gelapan miring. 

Sanidin (Sdn) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,01-0,03 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran calsbad, 

sudut gelapan 42º 

Hornblende (Hb) 7 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, 

Warna interferensi kuning,hijau dan merah ,tidak memiliki 

kembaran, sudut gelapan 36º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas/ Albit (Abt) 3 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,2-0,5 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut 

gelapan 16º, jenis gelapan miring. 

Komposisi Mineral Alterasi Deskripsi 

Ortoklas Sekunder (Ort) 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,6 mm, Warna 

interferensi abu-abu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 17º 

Ch Ch 



Kuarsa Sekunder (Qz) 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 
intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,02 mm-0,33 

mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran sudut gelapan 

12º 

Epidote (Epd) 

Warna absorbsi kuning kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, 

intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,05-0,1 mm, Warna inteferensi 

merah hijau biru, kembaran tidak ada, sudut gelapan 48º. 

Tremolit (Tr) 

Warna absorbsi Putih kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,5 – 0,75 mm, Warna 

interferensi kuning dan putih,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 27º, jenis 

gelapan miring. 

Aktinolit (Act) 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 

kuning dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis gelapan 

miring. 

Albit Sekunder (Abt 2nd)  

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-0,5 mm, Warna 

interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut gelapan 16º, jenis gelapan miring. 

Klorit (Ch) 

Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas kuat, 

pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm, Warna interferensi hijau, tidak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Mineral Opaq Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,02 mm. 

  



No. Sayatan    : 07-141-RO 

Lokasi     : Daerah Kalamiseng Kab. Bone 
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               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan             : Batuan Beku 

Nama Batuan                      : Granodiorit 

Tipe Alterasi              : Filik – Propilitik - Potassic (Moderate) 

Himpunan Mineral Alt.      : Serisit- Klorit – Kuarsa – Aktinolit – Ortoklas - Biotit 

Referensi                            : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk) 

Deskripsi Mikroskopis     :  

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, tekstur kristalinitas hipokristalin, 

granularitas faneritik , bentuk anhedral-subhedral, relasi inequigranular, komposisi mineral terdiri dari Sanidin, 

Hornblende, Plagioklas, albit, serisit, klorit, kuarsa sekunder, aktinolit, ortoklas, biotit, dan mineral opak. 
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Deskripsi Petrografi Mineral 

Komposisi Mineral 

Penyusun Batuan 

Persentase 

% 
Deskripsi 

Plagioklas (Pl) 

Oligoklas 
7 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, 

relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,2-0,5 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran 

albit, sudut gelapan 16º, jenis gelapan miring. 

Ortoklas (Ort) 8 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, 

relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,03-0,6 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran 

tidak ada, sudut gelapan 17º. 

Sanidin (Sdn) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, 

relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,01-0,03 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran 

calsbad, sudut gelapan 42º. 

Hornblende (Hb) 7 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief 

tinggi, intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 

mm-0,5 mm, Warna interferensi kuning,hijau dan merah ,tidak 

memiliki kembaran, sudut gelapan 36º, jenis gelapan miring. 

Plagioklas/ Albit (Abt) 3 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, 

relief rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran 

mineral 0,2-0,5 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran 

albit, sudut gelapan 16º, jenis gelapan miring. 

Komposisi Mineral 

Alterasi 
Deskripsi 

Ortoklas Sekunder 

(Ort) 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,03-0,6 mm, Warna 

interferensi abu-abu, kembaran tidak ada, sudut gelapan 17º 

Kuarsa Sekunder (Qz) 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,02 

mm-0,33 mm, Warna interferensi abu-abu,tidak memiliki kembaran 

sudut gelapan 12º 

Serisit (Ser) 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 

kuning,hijau dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis 

gelapan miring. 

Biotit Sekunder (Bt) 

Warna absorbsi coklat muda, pleokroisme dwikroik, intensitas sedang, bentuk 

subhedral, belahan 1 arah, relief sedang, ukuran mineral 0,15 mm, warna 

interferensi coklat tua, bias rangkap orde I, sudut gelapan 45o, jenis gelapan 

simetris 

Klorit (Ch) 

Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm, Warna interferensi hijau, 

tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 

Aktinolit (Act) 
Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 



kuning dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis gelapan 

miring. 

Mineral Opaq Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,02 mm. 

 

 



 

 

  

No sayatan / No conto : 07-131-RF                   

Lokasi : Daerah Kalamiseng Kab.Bone 
Foto 

 
                                                     X – Nikol                                            Perbesaran 20x        

                                  

Tipe Endapan : Porphyri 

Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kalkopirit  

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Deskripsi Mikroskopis    : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Pirit, Kalkopirit, yang hadir 

mengisi rekahan pada batuan. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,1 mm – 0,2 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur cavity filling, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 

Berwarna kuning ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur cavity 

filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Ccp 

Py 
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Foto 

 

 

 

 
                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                            Lensa Obyektif : 20x                                       Perbesaran Total : 200x 

 

Tipe Batuan  : Porphyri 

Jenis Mineralisasi   : Kalkopirit – Pirit - Sphalerit 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit, Pirit, dan sphalerit 

yang hadir mengisi rekahan pada batuan. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 1,25 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur cavity filling, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 

Berwarna kuning ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur cavity 

filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Sphalerit (Sph) 

ZnS 

Berwarna Abu-abu, bentuk anhedral, ukuran 0,01-0,1 mm, tekstur Replacement, 

isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Py 

Ccp 
Sph 



 

No sayatan / No conto : 07-134-RO                   

Lokasi : Daerah Kalamiseng  Kab.Bone 
Foto 

 

 

 
                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                               Lensa Obyektif : 20x                                  Perbesaran Total : 200x 

 

 

 

  

 
                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                                 Lensa Obyektif : 50x                                    Perbesaran Total : 500x 

 

Tipe Endapan : Porphyri 

Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kalkopirit– Sphalerit –Kovelit – Malachit - Bornit 

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Deskripsi Mikroskopis   : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirirt, Pirit, Sphalerit, 

Kovelit, Malachit, Mineral oxida, dan Bornit dengan tekstur cavity filling, dan replacement. Mineral Kalkopirirt hadir 

mengisi rekahan, mineral pirit, kovelit, malachit, dan bornit mengubah mineral kalkopirit, sphalerit yang hadir mengisi 

rekahan pada batuan. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 0,75 mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur replacement, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

Kalkopirirt (Ccp) 

CuFeS2 

Berwarna kuning ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur cavity 

filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Ccp 

Py Cv 

Mc 

Sph 
Brn 



 

Sphalerit (Sph) 

ZnS 

Berwarna Abu-abu, bentuk anhedral, ukuran 0,1-0,2 mm, tekstur cavity filling, 

isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Kovelit (Cv) 

CuS 

Berwarna Biru tua, bentuk Subhedral-Euhedral, ukuran mineral 0.05-0.1 mm, 

tekstur replacement, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Malachit (Mc) 

Cu2(OH)2CO3 

Berwarna Hijau, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur cavity filling,  

anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme. 

Bornit (Brn) 

Cu5FeS4 

Berwarna Ungu, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur replacement,  

anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme. 



No sayatan / No conto : 07-140-RF                   

Lokasi : Daerah Kalamiseng  Kab.Bone 
Foto 

 

 
                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 20x                                   Perbesaran Total : 200x 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
                                                                                    X – Nikol                                                                                         

Lensa Okuler : 10x                                             Lensa Obyektif : 50x                                       Perbesaran Total : 500x 

Tipe Endapan : Porphyri 

Jenis Mineralisasi   : Pirit – Kalkopirit – Sphalerit – Kovelit – Bornit – Malachit  

Referensi  : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Brn 
Ccp 

Mc

h 

Py 

Sph 

Py 

Sph 

Cv 

Py 



Mikroskopis         : 

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas  Kalkopirit, Pirit, Sphalerit, 

Kovelit, Malachit, Mineral oxida, dan Bornit dengan tekstur cavity filling, dan replacement. Mineral Cahlcopyrite hadir 

mengisi rekahan, mineral pyrite, kovelit, malachit, bornit, dan mineral oxida menggantikan mineral chalcopyrite, 

mineral sphalerit sebagian hadir mengisi rekahan serta mengganti mineral pyrite. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 

 

Keterangan Optik mineral 

 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 

Berwarna kuning ukuran 0,25mm – 1,25mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur 

cavity filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Pirit (Py) 

FeS2 

Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 1, mm, bentuk 

subhedral – anhedral tekstur cavity filling, isotropik, tidak dijumpai adanya 

pleokroisme  

Sphalerit (Sph) 

ZnS 

Berwarna Abu-abu, bentuk anhedral, ukuran 0,1-0,2 mm, tekstur  replacement, 

isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Bornit (Brn) 

Cu5FeS4 

Berwarna Ungu, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur replacement,  

anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme. 

Kovelit (Cv) 

CuS 

Berwarna Biru tua, bentuk Subhedral-Euhedral, ukuran mineral 0.05-0.1 mm, 

tekstur  replacement, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme 

Malachit (Mc) 

Cu2(OH)2CO3 

Berwarna Hijau, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur replacement,  

anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme. 



 







 


